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Abstrak  
Desa Peniron berada di Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen, sebagian besar menggunakan 

lahan untuk bertani dan beternak. KTT Dwi Manunggal, salah satu kelompok tani ternak di Desa 

Peniron, yang usahanya berjalan cukup baik. Namun, manajemen kelompoknya belum optimal, yang 

berarti mereka belum peka terhadap masalah dan belum memanfaatkan sumber daya mereka dengan 

baik. Dengan mempertimbangkan masalah ini, perlu dilakukan pelatihan kapasitas kelompok untuk 

membuat pupuk organik padat dari limbah peternakan, terutama feses ternak. Metode eksploratif 

digunakan, yang mencakup fase perencanaan dan persiapan, penyuluhan dan praktik, dan evaluasi 

kegiatan. Kegiatan pelatihan dan penyuluhan telah dilakukan dengan baik. Peserta pelatihan 

menyadari betapa pentingnya meningkatkan kapasitas kelompok dan manfaat pembuatan pupuk 

organik. Pupuk organik padat umumnya menunjukkan hasil yang baik. Praktik pembuatan pupuk 

organik padat telah diterapkan secara mandiri oleh anggota KTT Dwi Manunggal. 

Kata Kunci: Kapasitas Kelompok, Manajemen Kelompok, Pupuk Organik Padat, Feses Sapi, 

Keterampilan Masyarakat.  

 

Abstract 

The Pejagoan District of Kebumen Regency houses the village of Peniron, where farming and 

livestock raising occupy the majority of the land. KTT Dwi Manunggal, one of the livestock farmer 

groups in Peniron Village, whose business is doing quite well. However, their group management is 

not yet optimal, which means they are not sensitive to issues and have not utilized their resources 

effectively. Considering this issue, it is necessary to conduct group capacity training to produce solid 

organic fertilizer from livestock waste, particularly animal manure. We use an exploratory method, 

which encompasses the phases of planning and preparation, outreach and practice, and activity 

evaluation. Activities related to outreach and training have been executed with excellence. Training 

participants realize how important it is to enhance group capacity and the benefits of producing 

organic fertilizer. Solid organic fertilizers generally show favorable results. The members of the KTT 

Dwi Manunggal have independently implemented the practice of producing solid organic fertilizer.  

Key Words: Group Capacity, Group Management, Solid Organic Fertilizer, Cow Manure, 

Community Skills 

 

PENDAHULUAN 

Desa Peniron terletak di Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen dengan luas wilayah 9,51 km
2 

dan merupakan desa paling luas di Kecamatan Pejagoan [1]. Oleh karena itu, mayoritas masyarakat 

Desa Peniron mayoritas memanfaatkan lahan dengan bertani dan beternak. Oleh karena itu masyarakat 

desa peniron membentuk kelompok baik kelompok tani, kelompok wanita tani maupun kelompok tani 

ternak. Pembentukan kelompok tani/ternak bertujuan sebagai wadah komunikasi antar petani/peternak 

dan meningkatkan pengetahunan para petani/ peternak agar dapat membantu meningkatkan hasil usaha 

[2]. Salah satu kelompok tani ternak di Desa Peniron yaitu KTT Dwi Manunggal. Keanggotaan KTT 

Dwi Manunggal sudah berjalan cukup baik, menjadi kelompok percontohan, mendapatkan dukungan, 

dan bantuan. Namun, managemen kelompoknya belum optimal sehingga belum peka terhadap 

permasalahan kelompok serta pemanfaatan sumberdaya kelompok yang belum maksimal [3]. Salah 

satunya yaitu belum adanya pemanfaatan limbah ternak seperti feses pada KTT Dwi Manunggal untuk 

pembuatan pupuk organik.  

 Sebagian besar anggota KTT Dwi Manunggal masih bergantung dengan penggunakan pupuk 

kimia. Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dan berlebihan dapat menyebabkan kerusakan 
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lingkungan dan degradasi lahan [4], hal ini disebabkan karena residu sulfat dan kandungan karbonat 

yang terkandung dalam pupuk dan tanah bereaksi terhadap kalsium tanah [5], [6]. Salah satu cara 

untuk mengurangi risiko tersebut adalah dengan menggunakan pupuk organik. Pupuk organik 

digunakan untuk budidaya tanaman pangan dan non pangan, yang dapat meningkatkan sifat fisik, 

kimia, dan biologis tanah. [7], [8]. Selain itu, pupuk organik tidak mengandung zat kimia, yang berarti 

lebih aman dan sehat bagi manusia dan tanah pertanian..  

Limbah peternakan seperti feses sapi, kambing, domba, maupun ternak lainya dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik padat. Sapi menghasilkan 8-10 kg per hari atau 2,6–3,6 ton per tahun atau 15–2 

ton pupuk organik [9]. Potensi yang sangat besar untuk dikelola dan dimanfaatkan kembali oleh 

masyarakat. Ternak yang tidak dikelola dengan baik menghasilkan amonia (NH3), nitrogen oksida 

(N2O), metana (CH4), karbon dioksida (CO2), dan hidrogen sulfida (H2S) dan semua senyawa tersebut 

berkontribusi pada pencemaran lingkungan dan emisi gas rumah kaca. [10].  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penyuluhan pengembangan kapasitas kelompok 

melalui pelatiha pembuatan pupuk organik padat dari limbah peternakan terutama feses ternak. Selain 

dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia dan pencemaran lingkungan, juga dapat menjadi hasil 

ikutan ternak yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Sehingga dapat mewujudkan pertanian peternakan 

yang berkesinambungan serta berkontribusi terhadap pendapatan peternak.  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Balai Desa peniron dengan menggunakan 

metode eksploratif dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat Desa Peniron, Kecamatan Pejagoan, 

Kabupaten Kebumen. Sasaran kegiatan pelatihan ini yaitu KTT Dwi Manunggal. Kegiatan pengabdian 

ini melibatkan mahasiswa KKN PMM Kemendikbudristek dengan dilakukan beberapa metode sebagai 

berikut:  

1. Perencanaan dan Persiapan  

Kegiataan perencanaan dan persiapan yaitu dengan melaksanakan koordinasi dengan mitra terkait 

yaitu KTT Dwi Manunggal untuk mengidentifikasi permasalahan yang dialami. Kemudian 

melaksanakan persiapan administrasi seperti koordinasi dengan mitra dalam penentuan jadwal 

pelaksanaan, serta melaksanakan persiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan.   

2. Penyuluhan dan praktik 

Kegiatan dalam tahapan ini dilakukan penyuluhan dengan penyampaian materi tentang managemen 

pengembangan kapasistas kelompok dan pupuk organik padat, kemudian kegiatan dilanjutkan 

dengan praktik pembuatan pupuk organik padat  

3. Evaluasi Kegiatan  

Tahapan selanjutnya yaitu melaksanakan tindak lanjut dengan evaluasi terhadap keberhasilan 

kegiatan pengabdian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Peniron, Kecamatan Pejagoan, 

Kabupaten Kebumen berjalan dengan lancar. Kegiatan pengabdian terdiri dari 3 tahapan kegiatan 

yaitu:  

Perencanaan dan Persiapan 

 Pelaksanaan kegiatan diawali dengan melakukan survei lokasi terlebih dahulu di Desa Peniron 

yang bertujuan untuk mengetahui kondisi lokasi secara langsung. Kegiatan dilakukan dengan 

menemui kepala desa dan mitra untuk berkoordinasi terkait pelaksanaan kegiatan KKN dan 

pelaksanaan pengabdian. Koordinasi ini bertujuan agar kegiatan pengabdian sesuai dengan kebutuhan 

mitra. Hasil survei diperoleh bahwa mitra masih belum memanfaatkan potensi KTT secara optimal, 

belum adanya teknologi tepat guna untuk mengatasi permasalah seperti feses dan urin ternak masih 

dibiarkan saja. Akibatnya kandang ternak menjadi kotor dan mempengaruhi produktivitas ternak serta 

mencemari lingkungan. Lingkungan kandang yang kotor merupakan faktor utama terinfeksinya ternak 

oleh cacing (parasit internal) [11]. Gejala ternak terinfeksi  cacing dapat mencakup penurunan nafsu 

makan, lemah atau lesu, bulu kusam, dan perut yang buncit, yang dapat menyebabkan penurunan atau 

rendahnya produktivitas ternak. Sebelumnya sebagian kecil masyarakat Desa Peniron sudah 

memanfaatkan feses sapi sebagai media tanam, namun harus menunggu waktu yang lama sampai 

terbentuk pupuk organik secara alami, sehingga pemanfaatnya kurang maksimal. Oleh karena itu, 
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diputuskan untuk memfasilitasi kelembagaan kelompok tani dengan mengembangkan kapasitas 

kelompok melalui pelatihan pembuatan pupuk organik padat. Hasil koordinasi dengan mitra yaitu 

KTT Dwi Manunggal pelaksanakan penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan pada September 2024.  

Pelaksanaan Penyuluhan 

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan selama 90 menit sesuai dengan waktu yang telah disepakati 

sebelumnya. Kegiatan penyuluhan diikuti oleh 25 peserta yang terdiri seluruh anggota KTT Dwi 

Manunggal. Kegiatan penyuluhan dilakukan 2 sesi, masing-masing sesi dilakukan selama 45 menit. 

Sesi pertama penyuluhan tentang pengembangan kapasitas kelompok. Anggota KTT Dwi Manunggal 

diberikan pengetahuan mengenai organisasi kelompok tani ternak dan manajemennya serta pentingnya 

pengembangan komunitas dan metode-metode pengembangan kelompok tani ternak, pemahaman 

mengenai penerapan fungsi manajemen dalam pelaksanaan setiap kegiatan yang ada dalam kelompok. 

Salmon et.al., (2017) [12] mengatakan bahwa memahami manajemen kelompok penting untuk 

membantu kelompok tani membuat keputusan dan menjalankan semua tugasnya dengan baik.   

 

 
Gambar 1.  Kegiatan penyuluhan bersama narasumber 

 

Sesi kedua penyampaian materi tentang bahaya penggunaan pupuk anorganik, potensi limbah 

peternakan untuk pupuk organik padat, manfaat pupuk organik padat, alat dan bahan yang digunakan 

serta tahapan pembuatan pupuk organik padat dan evaluasi hasil pembuatan pupuk organik padat. 

Dampak penggunaan pupuk organik dalam jangka waktu yang lama dan terus menerus mengakibatkan 

beberapa dampak negatif, diantaranya  penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dapat 

menimbulkan beberapa efek negatif seperti tanah mengeras, kehilangan porositasnya, 

ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah, struktur tanah menjadi rusak dan sebagainya[13], [14]. 

Selain itu, tanah menjadi kurang mampu menyimpan air dan cepat menjadi asam yang pada akhirnya 

akan menurunkan produktivitas tanaman [15]. Untuk memastikan pertanian berkelanjutan, penting 

untuk mengadopsi praktik pemupukan yang bertanggung jawab. Salah satunya adalah dengan 

mempertimbangkan penggunaan pupuk organik.  

Pupuk organik merupakan hasil pelapukan bahan organik menjadi bahan yg menyerupai tanah dan 

bermanfaat bagi tanaman karena mengandung hara yg dibutuhkan oleh tanaman. Bahan organik yang 

dapat dijadikan pupuk diantaranya seperti limbah peternakan baik feses, urin atau sisa pakan. Feses 

ternak memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mengandung nutrisi 

yang dibutuhkan tanaman, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang dibutuhkan tanaman 

dan kesuburan tanah serta unsur hara mikro diantaranya kalsium, magnesium, belerang, natrium, besi, 

dan tembaga  [16]. Selain itu, penggunaan limbah ternak sebagai pupuk organik juga memiliki 

manfaat lain, yaitu mengurangi limbah yang mencemari lingkungan, meningkatkan kualitas tanah, 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, dan menambah pendapatan peternak [17]. 

Praktik Pembuatan Pupuk Organik Padat 

Tahapan ini merupakan lanjutan dari kegiatan penyuluhan. Peserta dilibatkan dalam proses 

pembuatan pupuk organik padat. Pembuatan pupuk organik padat menggunakan alat  yaitu terpal, 

cangkul, ember, dan sprayer. Bahan yang digunakan yaitu 100 kg feses sapi, 10 kg dedak padi, 10 kg 

arang sekam, 5 kg kapur pertanian, 150 ml molases, 50 ml (5 tutup botol) EM4 dan air secukupnya. 

Feses sapi digunakan sebagai bahan utama sumber bahan organik. Penggunaan dedak padi 

mengandung karbohidrat yang berfungsi sebagai sumber energi pada mikroorganisme. Dedak juga 

sebagai sumber karbon yang baik sehingga dapat mengoptimalkan pertumbuhan mikrobia efektif  

sehingga proses fermentasi dapat berjalan secara optimal [18]. Penggunaan kapur pertanian untuk 
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menyeimbangkan pH pada pupuk organik, selain itu juga digunakan sebagai tambahan mineral. 

Molasses digunakan sebagai sumber energi untuk mengaktifkan mikroba pad EM4[19]. Keunggulan 

dari EM4 adalah mempercepat fermentasi bahan organik sehingga unsur hara yang terkandung akan 

cepat tersedia bagi tanaman [20]. Kandungan EM4 yaitu mikroorganisme Lactobacillus sp., bakteri 

penghasil asam laktat, serta dalam jumlah sedikit bakteri fotosintetik Streptomyces sp. dan ragi. Kultur 

campuran dari mikroorganisme yang mampu mempercepat proses pengomposan [21]. Proses 

pembuatan pupuk organik padat secara singkat dijelaskan pada gambar 1 berikut ini:  

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar 2. Proses Pembuatan Pupuk Organik Padat 

 

Bahan organik yang terdapat pada feses sapi akan terurai dalam proses pengomposan [22]. 

Pengomposan akan segera dimulai ketika semua bahan yang digunakan untuk pupuk organik 

tercampur. Proses pengomposan tebagi menjadi dua tahap, yaitu tahap aktif dan pematangan. Pada 

tahap awal, oksigen dan bahan yang mudah terdegradasi akan dimanfaatkan oleh bakteri mesofilik, 

suhu tumpukan kompos akan meningkat berkisar 50
o
-70

o
 C, pada tahapan ini yang bekerja aktif adalah 

bakteri thermofilik, setelah sebagian besar bahan terurai maka suhu akan berangsur-angsur mengalami 

penurunan pada tahap ini pupuk mengalami proses pematangan dan siap untuk digunakan [23]. 

 

 
Gambar 3. Praktek membuat pupuk organik 

bersama Kelompok Tani Ternak Dwi Manunggal 

 

Evaluasi dan Monitoring Penyuluhan 

Tahapan evaluasi penyuluhan dilakukan dengan tanya jawab saat kegiatan penyuluhan. Evaluasi 

bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap managemen pengembangan kapasitas 

kelompok dan pembuatan pupuk organik padat. Peserta terlibat tanya jawab yang cukup aktif dan 

sangat antusias berdiskusi dengan pemateri. Evaluasi hasil pembuatan pupuk organik padat dilakukan 

oleh mahasiswa pada hari ke 21. Hasil pengomposan dilakukan evaluasi dengan melibatkan peserta 

pelatihan sehingga mengetahui dan memahami secara langsung hasil pengomposan pada pembuatan 

pupuk organik padat yang baik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa warna coklat kehitaman, aroma 

tidak menyengat, tetapi mengeluarkan aroma seperti bau tanah, dipegang dan dikepal, pupuk organik 

padat akan menggumpal. Apabila ditekan dengan lunak, gumpalan pupuk organik padat akan hancur 

Timbang masing-masing bahan sesuai kebutuhan 

EM4 dan molasses dilarutkan kedalam air 

Semua bahan kering dicampurkan hingga homogen diatas terpal  

Semprotkan larutan molases dan EM4 secara merata keseluruh bagian bahan kering 

Campuran seluruh bahan kemudian ditutup dengan menggunakan terpal dan pastikan 

dalam kondisi  kedap udara, simpan selama 21 hari  
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dengan muda. Monitoring dilakukan 1-2 minggu setelah evaluasi. Anggota KTT Dwi Manunggal 

melaksanakan pembuatan pupuk organik padat secara mandiri, memanfaatkan limbah feses sapi dan 

ternak lain yang sebelumnya ditumpuk di sekitar kandang. Hal ini menunjukan terjadi peningkatan 

kapasitas kelompok dalam memanfaatkan potensi dan sumberdaya di KTT Dwi Manunggal.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang diuraikan diatas dapat disimpulkan 

bahwa penyuluhan dan pelatihan pembuatan pupuk organik padat dari feses sapi berhasil dilaksanakan 

dengan baik. Indikatornya terdapat peningkatan pemahaman masyarakat Desa Peniron dan anggota 

KTT Dwi Manunggal sudah mulai mencoba membuat pupuk organik padat. Hasil evaluasi pupuk 

organik padat cukup baik sesuai dengan indikator. 
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